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rezim, misalnya lewat

lukisan Opera Orba dan

Merah Kuning Biru
(2001) digarap dengan cat minyak di atas kan-
vas. Hendro Suseno vang menggumam tentang
tragika manusia dalam karyanya Kesaksian
(2003) drawing pensil di atas kanvas. Lalu Entang
Wiharso vang mengungkapkan sekitar konflik,
mimpi dan tragedi manusia dalam Me, Hell, World
& Heaven, cat mintak di atas kanvas ukuran 2 X
4,5 m.

Juga Suraji, yang mengungkapkan manusia tak
berdaya di sekitar kekuasaan dalam Penuh Hi-
tam dan Abu-Abu (2003), Arin Dwi Hartanto
mempersoalkan identitas persoalan di tengah
kepungan teknologi dan informasi dalam Signed
Head (2003) akrilik di atas kanvas, serta Putu Su-
tawijaya yang mempersoalakan eksistensi tubuh,
libido, dan gerak dalam karya hitam putihnya
Kami Bukan Pecundang (2003). Kemudian He-
ning Purnawaty mengungkapkan drama manu-
sia dalam Gonjang-ganjing (2003), Ardison lewat
karvanya Awas Kepala (2000) serta Saplari lewat
karvanya Ceceran Alam Benda (2003) memper-
soalkan lingkungan. Dan, Fauzi As'ad yang ber-
mukim di Liechtenstein, Eropa, mengungkapkan
harapan pentingnya komunikasi dalam Surat Ber-
bahasa Seni Rupa I dan I1 (2003).

Dalam kuratorialnya, Suwarno melihat per-
soalan tradisi masih merupakan ranah garapan
potensial para pelukis. Maka ditampilkanlah Na-
sirun dengan karyanya berbasis legenda dan mi-
tologi Jawa. Nyvoman Sukan yang mengolah spirit
tradisi dan mitologi Bali. Yayat Surya yang meng-
olah tradisi / Ching dari China.

Di luar semua itu, masih terdapat kecenderu-
ngan lain yang berkembang. Seperti yang dig..{a-
rap I Made Palguna tentang tema keseharian
yang jadi objek dengan cara mendistorsi lul}uh:
lalu Edi Sunaryo yang menunjukkan eksistensi
ruang dan benda. Dan, Alfi dengan potretnya un-

tuk melihat kembali sejarah.

Oleh kalangan pelukis yang mengikuti perkem-
bangan seni rupa Indonesia, lewat media muta-
khir —televisi, koran berbahasa asing dan inter-
net— pilihan tema kuratorial Suwarno ini mena-
rik, dan terasa mengikuti perkembangan zaman.
Namun, yang menjadi masalah oleh kebanyakan
masyarakat China, pilihan tema ini dirasakan se-
bagai sesuatu yang tiba-tiba alias mendadak. Hal
itu tercermin dalam berbagai kesan pengunjung
yang menghadiri pameran. Mereka mengaku
belum tahu apa-apa tentang seni lukis Indonesia.
baik yang tradisi hingga modern, tetapi sudah
harus menerima yang kontemporer.

Seperti kita tahu, hubungan diplomatik Indo-
nesia - RRC pernah terputus cukup lama, dan
baru disambung kembali sekitar 13 tahun tera-
khir. Dan selama putus maupun sudah nyambung
kembali itu, belum pernah ada usaha memadai
untuk membangun jembatan apresiasi kebuda-
vaan kedua negara dan bangsa lewat seni rupa.
Usaha sistematis baru dimulai akhir tahun lalu,
melalui kerja sama YSRI dengan CIEA. Diawali
oleh China pameran di Jakarta dan Surabaya.
mengusung lukisan modern berbasis tema tradi-
sional dan medium tinta dan air. Kemudian YSRI
lewat kurator Suwarno membalas menyuguhkan
seni rupa kontemporer dalam pameran di Beijing,
dan akan dilanjutkan di Shanghai, 31 Oktober-5
November 2003 —dalam Biennale Shanghai
2003— untuk menawarkan identitas.

Hikmah vang bisa dipetik di balik suasana yang
‘kurang nyambung’ ini, kalau boleh dibilang begi-
tu, barangkali menyuruh Kita agar tidak berhen-
ti sampai di sini dalam upaya membina jembatan
kebudayaan kedua negara melalui seni rupa.

*) Wartawan lepas dan pelukis
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